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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
penggunaan metode diskusi pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan untuk meningkatkan hasil belajar siswa Sekolah 
Dasar Negeri 05 Seladan. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Penelitian ini bersifat kolaboratif. Subjek dalam penelitian 
tindakan ini adalah guru sebagai peneliti dan siswa kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri 05 Seladan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan 
metode diskusi menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada setiap 
siklus mengalami peningkatan. Penelitian ini dilaksanakan dalam 
dua siklus. Hasil belajar siswa pada siklus I dengan nilai rata-rata 
73,5 atau dengan persentase 66,67%, sedangkan pada siklus II hasil 
belajar siswa meningkat dengan nilai rata-rata  atau 85 dengan 
persentase tingkat keberhasilan siswa mencapai 100%. Peningkatan 
hasil belajar siswa tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan metode diskusi 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri 05 Seladan.  
Kata Kunci: Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, 
Metode Diskusi 
 
Abstract: This study aimed to describe the use of the method of 
discussion on learning Citizenship Education to improve student 
learning outcomes State Elementary School 05 Seladan. The method 
used is descriptive method. This research is collaborative. Subjects 
in the study of this action is the teacher as a researcher and sixth 
grade students of State Elementary School 05 Seladan. The results 
showed that the learning Citizenship Education using the discussion 
showed that the learning outcomes of students in each cycle has 
increased. This study was conducted in two cycles. Student learning 
outcomes in the first cycle with an average value of 73.5 or with the 
percentage of 66.67%, while in the second cycle student learning 
outcomes increased with an average value or 85 with the percentage 
of the student success rate reaches 100%. Improving student learning 
outcomes indicate that the Citizenship Education learning using 
discussion method can improve learning outcomes sixth grade 
students of State Elementary School 05 Seladan. 





ugas utama guru adalah mengelola proses pembelajaran, sebagai pengelola 
pelaksanaan pembelajaran maka guru perlu mempersiapkan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian maka 
dalam proses pembelajaran terjadi interaksi aktif antara guru dengan siswa, dan 
siswa dengan siswa. Salah satu upaya guru dalam menciptakan suasana yang aktif, 
efektif dan menyenangkan dalam pembelajaran yaitu dengan menggunakan 
metode yang sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran.Metode yang akan 
digunakan dalam pembelajaran perlu dipilih dan disesuaikan dengan meteri 
pelajaran yang akan disampaikan dan juga memperhatikan kondisi siswa sehingga 
pembelajaran yang dilakukan dapat terlaksana dengan efektif dan efisien. Selain 
itu seorang guru harus memahami dengan baik keunggulan dankelemahan metode 
yang akan digunakan sehingga akan mendapatkan hasil yang maksimal. 
Berdasarkan  pengalaman yang dihadapi oleh peneliti pada pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaran tampak adanya kesenjangan antara harapan dan 
kenyataan yang terjadi selama ini. Hal ini dikarenakan guru masih kurang 
menerapkan penggunaan dan pemilihan metode yang tepat dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan pada kelas VI Sekolah Dasar Negeri 05 Seladan 
Kecamatan Meranti Kabupaten Landak.  
Dari pengalaman peneliti yang terjadi selama ini terhadap pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah siswa tidak semangat dalam mengikuti 
proses pembelajaran di dalam kelas. Sebagian besar siswa tidak aktif dalam 
pembelajaran, misalnya tidak mau bertanya, tidak mau menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. Selain itu, kemampuan atau daya serap siswa terhadap proses 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan masih kurang. Dengan demikian, 
hasil belajar siswa yang harapkan dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan tidak tercapai. Dari hasil pengamatan, hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan tidak mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan.  
Untuk mengatasi kesenjangan dan permasalahan tersebut diatas dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan diperlukan adanya tindakan yang diyakini kebenarannya 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan yaitu penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan 
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
Menggunakan Metode Diskusi Di Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 05 Seladan 
Kecamatan Meranti Kabupaten Landak”. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan metode 
diskusi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 05 Seladan Kecamatan Meranti 
Kabupaten Landak?.  
Dari permasalahan tersebut, dirumuskan beberapa sub masalah yaitu : (1) 
Bagaimanakah kemampuan guru merancang proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan menggunakan metode diskusi pada siswa SDN 05 




guru melaksanakan metode diskusi dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa SDN 05 Seladan 
Kecamatan Meranti Kabupaten Landak? (3) Bagaimanakah peningkatan hasil 
belajar dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan 
metode diskusi pada siswa kelas VI SDN 05 Seladan Kecamatan Meranti 
Kabupaten Landak?. 
Tujuan penelitian ini adalah : (1) Mendeskripsikan Peningkatan 
kemampuan guru merancang proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dengan menggunakan metode diskusi pada siswa SDN 05 Seladan Kecamatan 
Meranti Kabupaten Landak? (2) Mendeskripsikan kemampuan guru 
melaksanakan  diskusi  dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa SDN 05 Seladan Kecamatan Meranti 
Kabupaten Landak? (3) Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan metode diskusi 
pada siswa kelas VI SDN 05 Seladan Kecamatan Meranti Kabupaten Landak?. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 tahun 2006 
dalam Udin S. Winataputra, (2014) mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan 
merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan 
kewarganegaraan yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan 
kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, dan 
berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945. Menurut Ahmad 
Susanto, (2013:225) pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang 
digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur 
dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia. 
Berdasarkan Lampiran Permendiknas No. 22 Tahun 2006 dalam Udin 
S. Winataputra, (2014 : 1.15 ) tujuan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : (a) Berfikir 
secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan. (b) 
Berpartisipasi secara aktif dan bertanggungjawab dan bertindak secara cerdas 
dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta anti korupsi. (c) 
Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan 
karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-
bangsa lainnya. (d) Berintegrasi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan 
dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi. 
Ruang lingkup pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sesuai 
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi, meliputi: (a) Persatuan dan 
kesatuan bangsa. (b) Norma, hukum, dan peraturan. (c) Hak asasi manusia. (d) 
Kebutuhan warga negara. (e) Konstitusi negara. (f) Kekuasan dan Politik. (g) 
Pancasila (h) Globalisasi. 
Menurut syaiful Bahri Djamarah (2013:46) metode adalah suatu cara 
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut 
Wawansuad dalam N. Ardi Setyanto (2014:166) mengemukakan diskusi adalah 
suatu percakapan ilmiah oleh beberapa orang yang tergabung dalam satu 
kelompok untuk bertukar pendapat tentang suatu masalah atau bersama-sama 
mencari pemecahan untuk mendapatkan kebenaran atas persoalan tertentu. 
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Dengan demikian diskusi merupakan sekelompok orang yang bergabung dalam 
satu kelompok untuk bertukar pikiran dalam memecahkan suatu masalah dengan 
memperoleh kebenarannya. 
Menurut Wina Sanjaya (2006:15) metode diskusi adalah metode 
pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu permasalahan. Sedangkan 
menurut Wawansuad dalam N. Ardi Setyanto (2014:166) metode diskusi dalam 
pembelajaran adalah cara penyampaian bahan pelajaran dimana guru memberi 
kesempatan kepada murid untuk mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan 
atau menyusun berbagai alternatif pemecah masalah. Menurut Sitiatava Rizema 
Putra (2013:124) metode diskusi adalah merupakan suatu metode pengajaran saat 
guru memberi suatu persoalan atau masalah kepada siswa, dan siswa diberi 
kesempatan untuk memecahkan masalah itu dengan temannya.  
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2013 : 87 ) metode 
diskusi adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa-siswa dihadapkan kepada 
suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat 
problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama. Menurut Hasibuan dan 
Moedjiono dalam Tukiran Taniredja (2014 : 23) metode diskusi adalah suatu cara 
penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada para siswa 
(kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna 
mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun berbagai 
alternatif pemecahan atas suatu masalah.  
Menurut Wawansuad dalam N. Ardi Setyanto (2014:167) metode diskusi 
yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar memiliki beberapa tujuan antara 
lain : (a) Mendorong murid untuk menggunakan pengetahuan dan pengalamannya 
saat memecahkan masalah. (b) Melatih murid untuk mengungkapkan pendapat 
secara lisan atau percakapan. (c) Membantu guru untuk mengajak murid 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
Menurut Wina Sanjaya (2006:156-157) langkah-langkah diskusi adalah : 
(1) Langkah persiapan : (a) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan 
yang bersifat umum maupun khusus. (b) Menentukan jenis diskusi yang dapat 
dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. (c) Menetapkan masalah 
yang akan dibahas. (d) Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
teknis pelaksanaan diskusi. (2) Pelaksanaan diskusi : (a) Memeriksa segala 
persiapan yang dianggap dapat memegaruhi kelancaran diskusi. (b) Memberikan 
pengarahan sebelum melaksanakan diskusi. (c) Melaksanakan diskusi sesuai 
dengan aturan main yang telah ditetapkan. (d) Memberikan kesempatan yang 
sama kepada setiap peserta didik diskusi untuk mengeluarkan gagasan dan ide-
idenya. (e) Mengendalikan pembicaraan kepada pokok persoalan yang sedang 
dibahas. (3) Menutup diskusi : (a) Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai 
kesimpulan sesuai dengan hasil diskusi. (b) Me-review jalannya diskusi dengan 
meminta pendapat dari seluruh peserta didik sebagai umpan balik untuk perbaikan 
selanjutnya. 
Menurut Slameto (2013:2) belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan. Menurut W.S. Winkel (2002) dalam Ahmad Susanto (2015:4) 
belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara 
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seorang dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relatif 
konstan dan berbekas. Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah (2013:10) 
belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. 
Kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses pembelajaran 
adalah hasil belajar. Menurut Nana Sudjana ( 2014:22 ) hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setalah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Menurut Nawawi dalam K. Brahim (2007:39) dalam Ahmad Susanto 
(2015:5) menyatakan bahwa hasil belajar adalah sebagai tingkat keberhasilan 
siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor 
yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. 
Sedangkan menurut Purwanto (2014:23) hasil belajar adalah perubahan perilaku 
akibat proses pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Penilaian terhadap belajar siswa merupakan hal yang sangat penting 
dilakukan oleh guru setelah melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Dengan 
melakukan penilaian memberikan gambaran bagi guru untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan dan tingkat keberhasilan siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran. Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
faktor intern dan faktor ekstern. Menurut Slameto, (2013: 54-72) mengemukakan 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar terbagi dalam dua golongan : (1) Faktor 
Intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, yang terdiri 
dari : (a) Faktor Jasmaniah; (b) Faktor Psikologis; (3) Faktor Kelelahan. (2) 
Faktor Ekstern adalah faktor yang ada diluar individu. 
 
METODE 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Gay dalam Heri Jauhari (2009: 34) metode deskritif adalah kegiatan 
yang meliputi pengumpulan data dalam rangka menguji hipotesis atau menjawab 
pertanyaan yang menyangkut keadaan pada waktu yang sedang berjalan dari 
pokok suatu penelitian. Suharsimi Arikunto (2014:56) mengemukakan penelitian 
deskriptif adalah merupakan paparan (deskripsi) informasi tentang suatu gejala, 
peristiwa, kejadian sebagaimana adanya. 
Bentuk penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2014:3), penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan 
dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian ini bersifat kolaboratif. 
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini dimulai dengan  empat tahapan, yaitu 
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan (observasi), dan 
refleksi. 
Subjek penelitian  ini adalah guru sebagai peneliti dan seluruh siswa 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 05 Seladan. Tempat penelitian adalah kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 05 Seladan Kecamatan Meranti Kabupaten Landak. Waktu 
penelitian siklus I pada hari Selasa, 1 September 2015 dan penelitian siklus II 
pada hari Selasa, 22 September 2015 Tahun Ajaran 2015/2016. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam Penelitian Tindakan 
Kelas ini adalah : (1) Observasi Langsung.Observasi langsung dengan teman 
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sejawat dengan menggunakan lembar observasi. Teman sejawat mengamati 
langsung kegiatan proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
menggunakan metode diskusi pada kelas VI Sekolah Dasar Negeri 05 Seladan 
Kecamatan Meranti Kabupaten Landak. (2) Studi Dokumenter. Teknik studi 
dokumenter digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan hasil 
belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan menggunakan metode diskusi pada kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri 05 Seladan Kecamatan Meranti Kabupaten Landak.  
 Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar 
observasi, dan dokumentasi hasil belajar siswa. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 
Untuk menjawab sub masalah pertama berupa data skor kemampuan guru 
merancang pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan 
metode diskusi dianalisis dengan rata-rata sebagai berikut. 
 





Untuk menjawab sub masalah pertama berupa data skor kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan 
metode diskusi dianalisis dengan rata-rata sebagai berikut. 
 





Untuk menjawab peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
diskusi dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan berupa hasil belajar 
siswa dari tes yang diberikan, setelah data diperoleh kemudian dihitung dengan 
rata-rata sebagai berikut. 
 
a. Nilai rata − rata  =   
Jumlah Nilai
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 = ⋯ 
Jumlah siswa yang tuntas 
b. Persentase ketuntasan =     x  100 % 
Jumlah seluruh siswa 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus.Pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan menggunakan metode diskusi siklus I 
dilaksanakan pada hari Selasa 1 September 2015 selama 2x35 menit atau 70 menit 
jam pelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti dan guru 
kolaborator melakukan pengamatan selama pembelajaran berlangsung. 
Pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti dan guru kolaborator sebagai 
pengamat dan menilai kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dan 
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kemampuan guru melaksanakan pembelajaran siklus pertama dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Hasil 
pengamatan dan penilaian guru kolaborator pada kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran siklus pertama terlihat sebagai berikut. 
 
Tabel 1 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Siklus 1 
 
NO ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 
Siklus I 
1.  Perumusan Tujuan Pembelajaran 3 
2.  Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3 
3.  Pemilihan Sumber Belajar / MediaPembelajaran 3 
4.  Skenario / Kegiatan Pembelajaran 2,9 
5.  Penilaian Hasil Observasi Siswa 2,6 
 Skor Rata-rata IPKG 1 =  2,9 
 
Berdasarkan hasil observasi tersebut maka kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I dengan rata-rata skor 2,97 dikategorikan 
cukup. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 2 









1.  Pra Pembelajaran 4 
2.  Membuka Pembelajaran 4 
3.  Kegiatan Inti Pembelajaran 3,4 
4.  Penutup 4 
 Skor Rata-rata  3,85 
 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan menggunakan metode diskusi pada siklus I 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diharapkan masih belum tercapai. 
Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa masih ada beberapa siswa yang belum 
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70.  Untuk lebih jelas 











Hasil Belajar Siswa Siklus I 
 
No Nama Siswa Nilai 
1. Ajo 60 
2. Nani 70 
3. Seni 80 
4. Tika  76 
5. E’et 84 
6. Pedo 74 
7. Yosua 67 
8. Doni 89 






Pelaksanaan siklus kedua pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan menggunakan metode diskusi di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
05 Seladan Kecamatan Meranti Kabupaten Landak dilaksanakan pada hari Selasa 
22 September 2015 selama 2x35 menit atau 70 menit jam pelajaran. Pelaksanaan 
pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti dan guru kolaborator melakukan 
pengamatan selama pembelajaran berlangsung.Pembelajaran dilaksanakan oleh 
peneliti dan guru kolaborator sebagai pengamat dan menilai kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran dan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran siklus kedua dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
disiapkan oleh peneliti. Hasil pengamatan dan penilaian guru kolaborator pada 




Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Siklus II 
 
NO ASPEK YANG DIAMATI 
Skor 
Siklus II 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,7 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,2 
C. Pemilihan Sumber Belajar / MediaPembelajaran 3,7 
D Skenario / Kegiatan Pembelajaran 3,5 
E Penilaian Hasil Observasi Siswa 3,7 
 Skor Rata-rata  3,56 
Berdasarkan hasil observasi penilaian kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran IPKG 2 pada siklus II yang terlihat dari setiap aspek yang diamati 
yaitu kemampuan guru dalam melaksanakan pra pembelajaran yang terdiri dari 2 
(dua) komponen dengan rata-rata skor 4, kemampuan guru membuka 
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pembelajaran yang terdiri dari 2 (dua) komponen dengan rata-rata skor 4, 
kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan inti yang terdiri dari 35 
komponen dengan rata-rata skor 3,8, dan kemampuan guru pada saat menutup 
pembelajaran dengan rata-rata skor 4. Dari hasil observasi tersebut maka 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus II mengalami 
peningkatan dengan rata-rata skor 3,85 dikategorikan baik. 
 
Tabel 5 





ASPEK YANG DIAMATI 
Skor 
Siklus II 
a)  Pra Pembelajaran 4 
b)  Membuka Pembelajaran 4 
c)  Kegiatan Inti Pembelajaran 3,4 
d)  Penutup 4 
 Skor Rata-rata  3,85 
 
Hasil belajar siswa pada proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan mengunakan metode diskusi pada siklus II mengalami 
peningkatan. Dari hasil diatas terlihat bahwa nilai yang di peroleh oleh siswa 
berada diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), siswa yang tuntas berjumlah 9 
orang sedangkan siswa yang tidak tuntas tidak ada. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 6 
Hasil Belajar Siswa Siklus I 
 
No Nama Siswa Nilai 
1. Ajo 80 
2. Nani 80 
3. Seni 95 
4. Tika  85 
5. E’et 85 
6. Pedo 85 
7. Yosua 80 
8. Doni 90 





 Perkembangan hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan pada materi “ Keteladanan” dengan menggunakan metode 
diskusi di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 05 Seladan Kecamatan Meranti selama 
10 
 
melaksanakan tindakan mengalami peningkatan. Pelaksanaan tindakan dilakukan 
dengan 2 (dua) siklus, pelaksanaan siklus I dilakukan pada tanggal 1 September 
2015 dan siklus II dilakukan pada tanggal 22 September 2015. Keberhasilan 
dalam proses belajar mengajar tidak terlepas dari kesiapan guru sebagai peneliti 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan hasil penelitian dan observasi yang dilakukan oleh guru 
kolaborator tentang kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada siklus I 
dan siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran  dengan skor rata-rata 2,9 dan pada siklus II 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran mengalami peningkatan dengan 
skor rata-rata 3,56 dengan kategori baik. 
 
Tabel 7 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
 
NO ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 
Siklus I Siklus II 
1.  Perumusan Tujuan Pembelajaran 3 3,7 
2.  Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3 3,2 
3.  Pemilihan Sumber Belajar / MediaPembelajaran 3 3,7 
4.  Skenario / Kegiatan Pembelajaran 2,9 3,5 
5.  Penilaian Hasil Observasi Siswa 2,6 3,7 
 Skor Rata-rata  2,9 3,56 
 
Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada siklus I dan siklus II 
mengalami peningkatan. Pada siklus I kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dengan skor rata-rata 2,97 dan pada siklus II kemampuan guru 















1.  Pra Pembelajaran 3 4 
2.  Membuka Pembelajaran 3 4 
3.  Kegiatan Inti Pembelajaran 2,9 3,4 
4.  Penutup 3 4 
 Skor Rata-rata IPKG 2 = 2,97 3,85 
 
Hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
menggunakan metode diskusi di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 05 Seladan 
mengalami peningkatan. Pada siklus I hasil belajar siswa dengan skor rata-rata 














1. Ajo 60  √ 80 √  
2. Nani 70 √  80 √  
3. Seni 80 √  95 √  
4. Tika 76 √  85 √  
5. E’et 84 √  85 √  
6. Pedo 74 √  85 √  
7. Yosua 67  √ 80 √  
8. Doni 89 √  90 √  
9. Renol 62  √ 85 √  
Jumlah 662   765   
Rata-rata 73,5   85   
KKM 70   70   
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut (1) Hasil kemampuan guru merancang 
proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan menggunakan metode diskusi 
pada siswa SDN 05 Seladan Kecamatan Meranti pada siklus I rata-rata skor 2,9 
sedangkan pada siklus II kemampuan guru merancang proses pembelajaran 
meningkat dengan rata-rata skor 3,56. (2) Hasil kemampuan guru melaksanakan 
proses pembelajaran  Pendidikan Kewarganegaraan menggunakan metode diskusi 
pada siklus I dengan rata-rata skor 2,97 sedangkan pada siklus II kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran meningkat dengan rata-rata skor 3,85, dan (3) hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan 
menggunakan metode diskusi pada siklus I dengan persentase 66,67%, sedangkan 
hasil belajar siswa pada siklus II meningkat menjadi 100%. Dari hasil tersebut 




Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat diberikan adalah (1) 
Pemilihan metode dan media pembelajaran sangat menentukan keberhasilan 
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada guru 
agar dalam pelaksanaan pembelajaran menentukan metode dan memilih media 
yang tepat dan sesuai dengan materi pembelajaran, (2) Perencanaan pembelajaran 
dan kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran menentukan kelancaran 
proses pembelajaran. Dengan demikian, di sarankan kepada guru sebelum 
melakukan pembelajaran supaya menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
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dan menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan dalam proses pembelajaran, dan 
(3) Penggunaan metode diskusi dapat memberikan pengaruh dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa. Disarankan kepada guru-guru untuk mencoba menggunakan 
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